
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan : 

1. Penerapan kolaborasi model pembelajaran Kreatif Treffinger dan Number 

Head Together dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

tingkat kerja siswa dan keaktifan siswa mengalami peningkatan. Minat 

belajar siswa pada siklus I hanya memperoleh rata-rata 66,67% dan pada 

siklus II meningkat menjadi 85,71%. Peningkatan sebesar 19,04% dari siklus 

I ke siklus II. 

2. Penerapan kolaborasi model pembelajaran Kreatif Treffinger dan Number 

Head Together meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas XI BM pada 

standar kompetensi memproses dokumen dana kas kecil, hal ini dapat dilihat 

pada siklus I hasil belajar akuntansi yang diperoleh sebesar 69,04% atau 23 

orang siswa yang tuntas belajar atau mencapai nilai KKM. Sedangkan pada 

siklus II terjadi peningkatan yaitu hasil belajar yang diperoleh sebesar 

85,71% atau 36 orang siswa yang tuntas belajar atau mencapai nilai KKM. 

Jadi, peningkatan pada siklus I ke siklus II sebesar 16,67%. 

3. Perbedaan yang signifikan hasil belajar akuntansi siswa pada post test siklus I 

dan post test siklus II terlihat dari hasil perhitungan yang diperoleh yaitu  

thitung = 8,46 dan ttabel = 2,019. Dengan membandingkan thitung  dan ttabel 

diperoleh thitung  > ttabel  yaitu 8,46 > 2,019 sehingga perbandingan hasil belajar 

akuntansi siswa pada post test siklus I dan post test siklus II adalah signifikan 



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan : 

1. Kepada guru, khususnya guru yang mengajar akuntansi pada materi prosedur 

pengelolaan dana kas kecil dan transaksi-transaksi yang mengakibatkan 

mutasi dana kas kecil seBerminatnya menggunakan kolaborasi model 

pembelajaran Kreatif Treffinger dan Number Head Together agar minat dan 

hasil belajar akuntansi siswa lebih dapat ditingkatkan.  

2. Bagi siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70, 

diharapkan bagi guru untuk memberikan remedial kepada siswa tersebut agar 

mereka mampu mendapatkan nilai ketuntasan minimal yaitu 70.   

 


